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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Hakekat Keterampilan Berbicara 

a. Pengertian Keterampilan Berbicara 

    Keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa 

selain menyimak, membaca, dan menulis. menyatakan bahwa berbicara 

sebagai salah satu dari empat keterampilan dasar berbahasa memegang 

peran sangat sentral (Rahmawati & Akib, 2023). Keterampilan berbicara 

merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang sangat penting 

dikuasai siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk mendukung 

fungsi bahasa sebagai alat komunikasi. 

Menurut Tarigan Keterampilan berbicara merupakan salah satu ilmu 

pengetahuan yang dapat menjadikan manusia untuk berfikir logis, teoritis, 

rasional, dan percaya diri (Sari & Sukarno, 2016). Oleh karena itu keterampilan 

berbicara harus dipelajari dan dikuasai oleh segenap warga negara sebagai 

sarana untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

mereka mampu bertahan dalam eraglobalisasi yang berteknologi maju di saat 

sekarang maupun yang akan datang. Keterampilan berbicara adalah 

kemampuan mengucapkan kata atau kalimat secara lisan untuk 

mengekspresikan dan menyampaikan pikiran, ide, gagasan, dan perasaan. 

Keterampilan berbicara adalah kemampuan menyusun kalimat-kalimat 

karena komunikasi terjadi melalui kalimat-kalimat untuk menyampaikan 

perbedaan tingkah laku yang bervariasi dari masyarakat yang berbeda 
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(Melasarianti, 2018). 

Ketrampilan berbicara diartikan sebagai keterampilan mekanistik yang 

harus dilatih agar terampil dalam berbicara (Nikmah et al., 2020). Pada aspek 

keterampilan berbicara salah satunya adalah bercerita atau menceritakan 

kembali cerita yang pernah diketahui sebelumnya. Berdasarkan beberapa 

pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Keterampilan berbicara 

adalah kemampuan mengucapkan dengan menyusun kata atau kalimat secara 

lisan untuk mengekspresikan dan menyampaikan pikiran secara logis dalam 

berkomunikasi sebagai bentuk interaksi yang harus dilatih agar terampil dalam 

berbicara. 

b. Tujuan Keterampilan Berbicara 

Pembelajaran ketrampilan berbahasa bertujuan untuk melatih siswa agar 

mampu berkomunikasi secara lisan dengan baik dan benar. Tujuan 

pembelajaran berbicara di sekolah dasar antara lain agar siswa mampu: 

1. Mengungkapkan gagasan,pendapat,dan perasaan secar lisan dengan 

Bahasa yang santun. 

2. Berbicara dengan lafal ,intonasi, dan kelancaran yang tepat. 

3. Menumbuhkan keberanian dan kepercayaan diri dalam berbicara di 

depan orang lain. 

4. Menggunakan Bahasa Indonesia secara efektif sesuai dengan 

konteks komunikasi. 

Tujuan keterampilan berbicara di sekolah dasar yaitu untuk melatih agar 

terampil dalam berbicara sehingga memiliki retrorika yang baik. Keterampilan 

Berbicara siswa dapat dilatih dengan cara memberi kesempatan kepada siswa 
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untuk mengembangkan potensinya dengan menyampaikan pendapatya secara 

lisan terhadap peserta didik yang lain.  

c. Aspek-Aspek Keterampilan Berbicara 

Aspek-aspek dalam keterampilan berbicara harus diperhatikan agar 

seseorang dapat berbicara dengan baik dan benar. Aspek-aspek tersebut 

menjadi indikator berbicara (Rokhimawan & Leli, 2018). Berikut ini adalah 

aspek kebahasaan sebagai penunjang keefektifan bicara: 

1) Ketepatan ucapan 

Dalam berbicara, perlu memperhatikan pengucapan bunyi kata. 

Pengucapan yang tepat akan berpengaruh pada(Rokhimawan & Leli, 2018) 

pemahaman pendengar. Sementara itu, bila pengucapan bunyi bahasa tidak 

tepat akan menimbulkan rasa tidak menarik, kurang menyenangkan dan 

tentunya tidak akan mudah dipahami. 

2) Penempatan tekanan, nada, sendi dan durasi yang sesuai  

Penempatan tekanan, nada, sendi dan durasi yang sesuai merupakan 

daya tarik tersendiri dalam berbicara. Masalah yang biasa saja bisa menjadi 

menarik dengan penyampaian yang menarik (tidak datar). 

3) Pilihan kata (diksi) 

Pilihan kata harus tepat, jelas dan bervariasi sehingga akan mudah 

dimengerti oleh pendengar. Seorang pembicara harus memperhatikan pokok 

pembicaraan dan kondisi atau background pendengar. Pemilihan kata dengan 

bentuk atau kata lain lebih kurang maknanya sama dengan maksud agar 

pembicaraan tidak menjenukan pendengar. 
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4) Ketapatan sasaran pembicaraan 

Ketepatan sasaran pembicaraan berkaitan dengan pemakaian kalimat, 

dalam hal ini adalah kalimat efektif. Kalimat yang efektif akan memudahkan 

pendengar untuk menangkap maksud pembicaraan. Pembicara harus mampu 

menggunakan kalimat yang efektif yang mengenai sasaran, sehingga dapat 

memberikan pengaruh dan kesan bagi pendengar. Kalimat yang efektif adalah 

kalimat yang utuh atau tidak rancu, saling terpaut antar kata, terdapat 

pemusatan perhatian (tekanan) dalam beberapa kata tertentu dan hemat, tidak 

ada kata yang terbuang. 

d. Faktor Keterampilan Berbicara 

Faktor yang dapat menunjang kegiatan keterampilan berbicara terdiri dari 

faktor kebahasaan dan Non kebahasaan. Faktor kebahasaan yakni ketepatan pada 

ucapan, pemilihan kata, dan ketepatan dalam penggunaan kalimat. Faktor non 

kebahasaan yakni sikap, kenyaringan suara, dan penguasaan pada topik. Guru 

dapat dikatakan sebagai media utama dalam proses belajar mengajar, sehingga 

kemampuan dalam mengelola kelas dan penerapan model pembelajaran yang 

sesuai sangat penting dalam mengembangkan keterampilan berbicara siswa 

(Nikmah et al., 2020). 

e. Jenis-jenis Berbicara 

Menurut Tarigan dalam (Melasarianti, 2018) ada 4 jenis berbicara, yaitu: 

1) Berbicara untuk melaporkan 

Untuk membahas masalah ini kita perlu mengetahui apa itu laporan. 

Laporan adalah segala sesuatu yang dilaporkan dalam suatu pertemuan 

tertentu, biasanya berkaitan dengan suatu hal atau peristiwa yang penting dan 
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menjadi sorotan masyarakat atau menyangkut pelaksanaan kebijakan atau 

program dan proyek suatu organisasi. Isi dalam suatu laporan tersebut 

haruslah memuat keterangan-keterangan yang objektif dan harus sesuai 

dengan fakta yang akurat hasil dari survei dan analisis, selain itu juga 

penyampaian laporan harus disertai dengan rasa tanggung jawab. 

2) Berbicara secara kekeluargaan 

Cara yang paling umum menjamin serta memadukan suatu perasaan 

persahabatan adalah melalui pembicaraan-pembicaraan yang dapat 

menyenangkan hati. Menciptakan suasana keriangan dengan cara 

menggembirakan  yang  membuat  kebanggaan  menjadi  anggota 

kelompok. Sasaran diarahkan kepada peristiwa-peristiwa kemanusiaan yang 

penuh kelucuan dan kegelian yang sederhana. 

3) Berbicara meyakinkan 

Pembicaraan yang bersifat persuasif atau mengajak disampaikan 

kepada para pendengar bila kita menginginkan penampilan suatu tindakan 

atau pengerjaan suatu bagian tertentu dari suatu tindakan. Tindakan-tindakan 

serupa itu mungkin merupakan penerimaan suatu pendirian, pemungutan atau 

pengadopsian seperangkat prinsip, atau tindakan pelaksanaan tugas-tugas 

serupa itu. 

4) Berbicara merundingkan 

Berbicara untuk merundingkan atau deliberative speaking pada 

dasarnya bertujuan untuk membuat sebuah keputusan dan rencana. Dalam 

berunding keputusan diambil dengan cara hati-hati, sambil meminta nasihat 

dan penuh pertimbangan dari fakta-fakta yang dijelaskan. Penyampaian 
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argumen untuk menguatkan pendapat lebih tertuju pada intelektual daripada 

emosi. Tidak memaksakan pendapat tetapi membuat penjelasan untuk 

meyakinkan atau membuat sadar akan suatu kebenaran. 

2. Model Student Facilitator And Explaining 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan 

prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

mahasiswa untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai 

pedoman bagi perancang pembelajaran dan pengajar dalam merencanakan dan 

melaksanakan aktivitas belajar mengajar (Rahmi, 2021). Sedangkan menurut 

Suprijono Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran dikelas maupun tutorial (Rahmi, 2021). 

Dari berbagai pengertian di atas tentang model pembelajaran, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa model pembelajaran yaitu kerangka konseptual yang 

menggambarkan prosedur yang sistematis dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran sebagai suatu pola yang digunakan yang menjadi. pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran. 

b. Pengertian Model Student Facilitator And Explaining 

Menurut Suyatno model Student Facilitator and Explaining adalah suatu 

model yang memberikan kesempatan kepada siswa atau peserta didik untuk 

mempresentasikan ide atau pendapat pada rekan peserta didik lainnya, melalui 

bagan/peta konsep maupun media lainnya (Syach et al., 2020). Sedangkan 

menurut Hanafia dan Suhana  Model Student Facilitator and Explaining 

merupakan suatu model yang efektif melatih siswa dalam berbicara untuk 
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menyampaikan ide/ pendapat sendiri (Syach et al., 2020). 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model 

Student Facilitator And Explaining adalah suatu model pembelajaran yang 

efektif melatih peserta didik dalam berbicara dengan cara memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan ide/pendapatnya 

sendiri kepada peserta didik lainnya, melalui bagan/peta konsep maupun media 

lainnya. Maka dengan demikian dalam proses pelaksanaan pembelajaran 

dengan menggunakan model Student Facilitator And Explaining peserta didik 

tidak hanya mendengarkan materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru 

dan guru tidak hanya menerangkan materi pembelajaran di depan kelas saja 

tetapi diperlukan keaktifan siswa dalam pembelajaran sehingga hasil dari 

proses pembelajaran menjadi lebih baik dan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Student Facilitator And Explaining 

Model Student Facilitator And Explaining menurut Istarani dalam  

(Syach et al., 2020) mempunyai kelebihan dan kelemahan yaitu: 

1) Materi yang disampaikan lebih jelas dan konkrit karena disediakan 

bagan/peta konsep 

2) Dapat meningkatkan daya serap siswa karena pembelajaran dilakukan 

dengan demontrasi 

3) Melatih siswa menjadi guru, karena siswa diberi kesempatan untuk 

menjelasan materi di depan kelas dan siswa lainnya 

mendengarkan.guru yang telah dia dengar 

4) Memacu motivasi siswa untuk menjadi yang terbaik dalam 
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menjelaskan materi ajar 

5) Mengetahui kemampuan siswa dalam menyampaikan ide 

Sedangkan kelemahan dari metode Student Facilitator And Explaining 

yaitu: 

1) Siswa yang malu tidak mau mendemontrasikan apa yang 

diperintahkan oleh guru kepadanya atau banyak siswa kurang aktif 

2) Tidak semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk melakukan 

(menjelaskan kembali kepada temannya karena keterbatasan waktu 

pembelajaran), 

3) Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja yang 

tampil 

4) Tidak mudah bagi siswa untuk membuat peta konsep atau 

menerangkan materi ajar secara ringkas 

d. Langkah-langkah Model Student Facilitator And Explaining 

Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan salah 

satu model pembelajaran kooperatif yang menekankan keterlibatan aktif 

siswa. Menurut (Huda,2028) model ini memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertindak sebagai fasilitator yang menjelaskan materi kepada 

teman-temannya. 

Langkah-langkah model pembelajaran Student Facilitatoe And Explaining  

secara umum meliputi : 

1. Guru meyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran 

2. Guru menyajikan materi pembelajaran 

3. Siswa diberi kesempatan menjelaskan Kembali materi kepada teman-
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temannya 

4. Guru memberikan penguatan dan penegasan terhadap materi 

5. Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan. 

3. Media Pembelajaran Video 

a. Pengertian Media Video 

Media pembelajaran merupakan  sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi pembelajaran. Media video adalah media 

audio-visual yang menyajikan gambar bergerak disertai suara. Penggunaan 

media visio dalam pembelajaran dapat memberikan pengalaman belajar yang 

lebih konkret dan menarik. Bagi siswa kelas II SD,media video sangat efektif 

karena mampu membantu siswa memahami materi secara visual dan auditif. 

Video adalah teknologi untuk menangkap, merekam, memproses, 

mentransmisikan dan menata ulang gambar bergerak. Biasanya menggunakan 

film seluloid, sinyal elektronik, atau media digital. Video merupakan salah satu 

media yang berisi gerak yang memiliki sifat khusus dalam memanipulasi 

waktu dan tempat. Hal ini merupakan proses belajar ketika siswa melakukan 

pengambaran terhadap terhadap suatu objek video, dapat menambahkan atau 

mengurangi waktu pengamatan. 

Video digolongkan termasuk media video visual. Alat audio visual 

adalah alat-alat yang didengar, dan visual yang artinya dapat dilihat. Alat audio 

visual membuka cara komunikasi menjadi lebih efektif, karna media 

merupakan alat bantu yang menarik karena tidak hanya memberikan pengertian 

suatu materi atau informasi yang diperlukan tetapi juga membawa unsur 

hiburan bagi peserta didik. 
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Dengan demikian video dapat dikatakan sebagai suatu system perangkat 

elektronik yang didalam penggunaanya sebagai pemutar ulang (playback) dari 

suatu program. Video merupakan media yang sangat efektif da llalm membalntu 

proses pembelaljalraln balik dallalm pembelaljalraln malssall, sendiri ma lupun 

kelompok. Video jugal merupalkaln balhaln aljalr non ceta lk daln kalyal alkaln 

informalsi. Medial video pembelaljalraln menyaljikaln informalsi, memalmpalrkaln 

proses, menjelalskaln konsep-konsep yalng rumit, mengaljalrkaln mengingalt altalu 

memperpalnjalng malsal ingaltaln sikalp. 

b. Kelebihan dan Kelemahan Media Video 

Kelebihaln daln kekuralngaln video yalitu:  

1. Kelebihaln media l video sebalgali medial pembelaljalraln 

a) Video mena lmbalh sualtu dimensi balru di dallalm pembela ljalraln, video 

menyaljikaln galmbalr bergera lk kepa ldal siswal disalmping sualral yalng 

menyertalinyal. 

b) Video da lpalt menalmpilkaln sualtu fenomenal yalng sulit untuk dilihalt 

secalral nyaltal. Galmbalr proyeksi dalpalt dibekukaln untuk dialmalti secalral 

seksalmal. 

2. Kelemalhaln medial video sebalgali medial pembelaljalraln,  yalitu:  

a) Kefokusaln 

Pengalmbilaln yalng kuralng tepalt dalpalt menyebalbkaln timbulnyal keralgualn 

penonton dallalm menalfsirkaln galmbalr yalng dilihaltnyal 

b) Malteriall Pendukung 

Video membutuhkaln allalt proyeksi untuk dalpalt menalmpilkaln galmbalr 

yalng aldal di dallalmnyal. 
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c) Bialyal 

Untuk membualt video membutuhkaln bialyal yalng tidalk sedikit.  

(Dalryalnto 2011), 

c. Tujuan Video Pembelajaran 

Beberalpal tujualn dalri pembelaljalraln menggunalkaln medial video yalitu 

mencalkup tujualn kognitif, alfektif, daln psikomotor. Ketigal tujualn ini 

dijelalskaln sebalgali berikut. 

1. Tujualn Kognitif 

a) Dalpalt mengemba lngkaln kemalmpualn kognitif ya lng menya lngkut 

kemalmpualn mengena ll kemballi daln kemalmpualn memberikaln 

ralngsa lngaln berupal geralk daln sensalsi. 

b) Dalpalt mempertunjukka ln seralngkalialn galmbalr dialm talnpal sua lral 

sebalgalimalnal medial foto daln film bingka li meskipun kuralng 

ekonomis. 

c) Video dalpalt digunalkaln untuk menunjukka ln contoh calral bersikalp 

altalu berbualt dallalm sualtu penalmpilaln, khususnyal menyalngkut 

interalksi malnusialwi. 

2. Tujualn ALfektif 

Dengaln menggunalkaln efek daln tekhnik, video dalpalt menjaldi 

medial yalng salngalt balik dallalm mempengalruhi sikalp daln emosi. 

3. Tujualn Psikomotori 

a) Video merupalkaln medial yalng tepalt untuk memperlihaltkaln contoh 

keteralmpilaln yalng menyalngkut geralk. Dengaln allalt ini diperjelals 

balik dengaln calral memperlalmbalt altalupun mempercepalt geralkaln 
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yalng ditalmpilkaln. 

b) Melallui video siswal lalngsung menda lpalt umpa ln ballik secalral visuall 

terhaldalp kema lmpualn merekal sehinggal malmpu mencobal 

keteralmpilaln yalng menyalngkut geralkaln taldi. 

d. Manfaat Video Pembelajaran 

Untuk mencalpali tujualn pembelaljalraln yalng optimall salngaltlalh perlu 

mengguna lkaln medial sebalgali allalt balntu dallalm proses pembela ljalraln. ALdalpun 

malnfalalt pengguna laln medial video (ALrsyald 2002), yalitu: 

1) Salngalt membalntu tenalgal pengaljalr dallalm menca lpali efektifitals 

pembelaljalraln khususnyal paldal maltal pelaljalraln yalng ma lyorita ls  pralktek 

2) Memalksima llkaln pencalpalialn tujualn pembela ljalraln dallalm walktu yalng 

singkalt. 

3) Dalpalt meralngsa lng minalt belaljalr pesertal didik untuk lebih malndiri. 

4) Pesertal didik da lpalt berdiskusi altalu mintal penjelalsaln kepaldal temaln 

sekelalsnyal. 

5) Pesertal didik dalpalt belaljalr untuk lebih berkonsentralsi. 

6) Dalyal nallalr Peserta l didik lebih terfokus daln lebih kompeten. 

7) Pesertal didik menjaldi alktif daln termotivalsi untuk mempralktekaln 

laltihaln-laltihaln. 

8) Hall-hall yalng bersifalt albstralk dalpalt dikonkretkaln. 

4. Hubungan Model pembelajaran student facilitator and explaining 
berbantuan media vidio Berbantuan Media Video dengan Ketampilan 
Berbicara 
 

Keteralmpilaln berbicalral merupalkaln penunja lng pengusalaln keteralmpilaln 

balhalsal sertal dalpalt menciptalkaln kegialtaln pembelaljalraln yalng alktif kalrena l aldalnyal 
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feedbalck dalri siswal. Keteralmpilaln berbicalral merupalkaln sallalh saltu ilmu 

pengetalhualn yalng dalpalt menjaldikaln malnusial untuk berfikir logis, teoritis, 

ralsiona ll, daln percalyal diri. Oleh kalrenal itu ketera lmpilaln berbicalral halrus dipelaljalri. 

Menurut Nikmalh (2020) guru berpera ln penting dallalm meningkaltkaln 

kuallitals pendidikaln. Keberha lsilaln dallalm pemalhalmaln pembelaljalraln siswal 

ditentukaln oleh pengaljalraln guru di kelals. Guru memiliki ralncalngaln daln inovalsi 

yalng membutuhkaln keteralmpilaln dallalmmengembalngkalnnyal. Sallalh saltu 

keteralmpila ln yalng dibutuhkaln oleh siswal yalitu Keteralmpila ln berbicalral yalng 

memiliki peraln penting untuk da lpaltberkomunika lsi dengaln oralng lalin. Tolalk ukur 

dallalm menilali keberhalsilaln dallalm pembela ljalraln balhalsal dalpalt ditentuka ln oleh 

keteralmpila ln dallalm berbicalral. Untuk meningkaltkaln keteralmpilaln berbica lral 

siswal, guru halrus dibalntu dengaln model-model pembela ljalraln yalng bisal membualt 

alnalk tersebut tertalrik untuk berbicalral kalrenal alnalk perlu dilaltih kaltal demi kaltalnyal 

untuk bisal teralmpil dallalm berbicalral. 

Di dallalm pembelaljalraln berbicalral, guru halrus berupalyal memilih model 

pembelaljalraln yalng bisal membua lt semual siswal beralni untuk berbica lral. Untuk itu 

model pembelaljalraln yalng digunalkaln halrus menyena lngkaln daln memberi 

kesempa ltaln kepaldal siswal untuk mengaljukaln pendalpalt merekal algalr siswal malmpu 

meningkaltkaln keteralmpilaln berbicalral dallalm proses pembelaljalraln. 

Sallalh sa ltu model yalng dalpalt diguna lkaln untuk meningka lt keteralmpilaln 

berbicalral siswal aldallalh model student falcilitaltor alnd explalining berbalntualn medial 

video denga ln  menggunalkaln  model  ini  peserta l  didik  belaljalr 

mempresentalsikaln ide altalu pendalpalt merekal kepaldal rekaln pesertal didik la linnyal. 

Model pembela ljalraln ini efektif untuk mela ltih peserta l didik berbicalral untuk 
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menya lmpalikaln pendalpaltnyal sendiri. Oleh sebalb itu model pembelaljalraln student 

falcilitaltor alnd expla lining berbalntualn medial vidio berba lntualn medial video cocok 

dipilih guru untuk diguna lkaln dallalm pembelaljalraln, kalrenal model pembelaljalraln 

student falcilitaltor alnd explalining berba lntualn medial vidio berbalntualn medial video 

pesertal didik mengualsali beberalpal ketralmpilaln dialntalralnyal berbicalral, menyimalk, 

daln membalcal pemalhaln malteri. 

B. Kerangka Berpikir 

Maltal pelaljalraln pendidikaln Balhalsal Indonesia l merupalkaln sualtu maltal pelaljalraln 

yalng waljib diberikaln dalri jenjalng sekolalh dalsa lr salmpali denga ln pergurualn tinggi. 

Dallalm pembelaljalraln balhalsal Indonesial terdalpalt empalt keteralmpila ln yalng halrus 

dikualsali siswal, yalitu menyima lk, memba lcal, berbicalral, da ln menulis. Ketera lmpilaln 

berbicalral dallalm Balhalsal Indonesia l memiliki keduduka ln yalng penting kalrenal 

merupalkaln ciri komunikaltif siswal, kalrenal paldal setia lp pembelaljalraln siswal 

dihalralpkaln memiliki kemalmpualn berkomunikalsi ya lng balik algalr proses 

pembelaljalraln dalpalt berlalngsung multi alralh. Sallalh saltu straltegi belaljalr mengaljalr 

yalng dalpalt diteralpkaln oleh guru dallalm upalyal peningkaltaln keteralmpila ln berbicalral 

yalitu dengaln menera lpalkaln model pembelaljalraln Student Falsilitaltor alnd Explalining 

berbalntualn medial video. Model pembelaljalraln ini melaltih pesertal didik dallalm 

mengembalngkaln kemalmpualn berbicalral dengaln calral memberikaln kesempaltaln 

kepaldal pesertal didik untuk menyalmpalikaln ide/pendalpaltnyal sendiri kepaldal pesertal 

didik lalinnyal.Model pembelaljalraln Student Falsilitaltor alnd Explalining berbalntualn 

medial video ini diyalkini dalpalt meningkaltkaln keteralmpilaln berbicalral paldal siswal 

sehinggal siswal memiliki retrorikal yalng balik yalng da lpalt meningkaltkaln halsil belaljalr 

siswal paldal keteralmpilaln berbicalral. 
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Melallui Model pembelaljalraln Student Falsilitaltor alnd Explalining berbalntualn 

medial video ini proses belaljalr mengaljalr dilalkukaln melallui beberalpal talhalp dallalm 

siklus I algalr dalpalt menggunalkaln model ini seca lral efektif yalitu mulali dalri menyusun 

perencalnalaln pembelaljalraln, pelalksalnalaln pembelaljalraln dengaln menyialpkaln balhaln 

aljalr daln menyalmpalikaln malteri serta l membalgi kelompok paldal siswal untuk 

mengerjalkaln tugals daln halsilnya l dipresentalsikaln sehingga l siswal yalng la lin dalpalt 

menalnggalpi, daln melalkukaln evallualsi kepaldal siswal dengaln memberikaln 

pertalnyalaln. 

ALpalbilal nilali siswal paldal siklus I belum mengallalmi peningka ltaln malkal 

dilalnjutkaln paldal siklus II mula li dalri talhalp perencalnalaln, pelalksalnalaln daln eva llualsi. 

Sehinggal melallui talhalpaln tersebut da lpalt diperoleh temua ln, yalitu peningkaltkaln 

keteralmpilaln berbicalral melallui model pembelaljalraln student falcilitaltor alnd 

explalining berbalntualn medial vidio paldal siswal Kelals II SDN Kallitidu 1  Keca lmaltaln 

Kallitidu Kalbupalten Bojonegoro. 

C. Hipotesis Tindakan 

Berdalsalrkaln kaljialn teori daln keralngkal pikir di altals, malkal hipotesis penelitialn 

ini aldallalh sebalgali berikut. jikal model pembela ljalraln student falcilitaltor a lnd 

explalining berbalntualn medial video ditera lpkaln dallalm keteralmpilaln berbicalral, malkal 

kemalmpualn berbicalral siswal Kela ls II SDN Kallitidu 1  Keca lmaltaln Kallitidu 

Kalbupalten Bojonegoro alkaln meningka lt. 

D. Kebaruan Penelitian (State of the Art) 

Penelitialn yalng alkaln di lalkukaln penulis kalli ini berjudul Peneralpaln model 

pembelaljalraln student falcilitaltor alnd explalining berbalntualn medial video (SFALE) 

terhaldalp keteralmpilaln berbicalral paldal siswal kelals II SDN Kallitidu 1  Keca lmaltaln 
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Kallitidu Kalbupalten Bojonegoro. Untuk mempermuda lh memba lndingkaln ha lsil yalng 

diperoleh alntalral penelitialn yalng dilalkukaln penulis kalli ini dengaln peneliti terda lhulu 

malkal dibualtlalh halsil penelitialn yalng relevaln sebalgali balhaln perba lndingaln. Dallalm 

sebualh penelitia ln ilmialh halsil penelitialn ya lng relevaln di alnggalp penting kalrenal 

digunalkaln sebalgali lalndalsaln dallalm penyusunaln lalporaln penelitialn. 

Dengaln aldalnyal referensi terhaldalp penelitialn sebelumnyal penulis mengalmbil 

kaljialn-kaljialn terkalit penggunalaln model pembelaljalraln student falcilitaltor a lnd 

explalining berbalntualn medial video ( SFALE) terhaldalp ketera lmpilaln berbica lral paldal 

siswal, jurnall tersebut dia lntalralnyal: 

Dalri halsil penelitialn terdalhulu yalng dilalkukaln oleh Lutfi. 2022, Pengalruh 

peneralpaln model Student Falcilitaltor ALnd Explalining( SFALE) terhaldalp 

keteralmpilaln berbicalral paldal maltal pelaljalraln balhalsal Indonesial siswal Kelals V SD 

Negeri 14 Bonto-Bonto Keca lmaltaln Mal’ralng Kalbupalten Palngkep, balhwal aldal 

pengalruh peneralpaln model Student Falcilitaltor A Lnd Explalining (SFALE) terhaldalp 

keteralmpilaln berbicalral paldal maltal pelaljalraln balhalsal Indonesial siswal Kela ls V SD 

Negeri 14 Bonto-Bonto. Hall ini dibuktika ln denga ln melihalt nilali raltal-raltal dalri daltal 

pre-test kelompok eksperimen sebesa lr 53,24 denga ln kaltegori cukup, dibalndingkaln 

dengaln melihalt nilali raltal-raltal posttest kelompok eksperimen  sebesalr 79,71 bera ldal 

paldal kaltegori balik. Hall ini kalrena l aldalnyal perbeda laln yalng signifikaln alntalral 

kelompok eksperimen denga ln mengguna lkaln model Student Falcilitaltor ALnd 

Explalining (SFALE) dengaln kelompo kontrol yalng tidalk menggunalkalnmodel 

Student Falcilitaltor ALnd Explalining (SFALE). Hall ini diseba lbkaln kalrenal nilali 

probalbilitals 0,000 lebih kecil dalripaldal 0,05. 

Selalnjutnyal penelitialn terdalhulu yalng dilalkukaln oleh Floralyalntini, dkk. 2019, 
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Pengalruh model Sfale Berbalsis penilalialn kinerjal terhaldalp keteralmpilaln berbicalral 

Balhalsal Indonesial Siswal Kelals V, dallalm halsil penelitia lnnyal menunjukkaln balhwal 

terdalpalt perbedalaln yalng signifikaln keteralmpilaln berbicalral alntalral siswal yalng 

belaljalr dengaln model pembelaljalraln SFALE berbalsis penila lin kinerja l daln siswal yalng 

tidalk menggunalkaln model pembelaljalraln SFALE berbalsis penilalin kinerjal. Hall ini 

dalpalt dilihalt dalri perbedalaln nilali raltal-raltal kedual kelals, yalitu kelals eksperimen= 

19,31. Kelals kontrol= 14,78. Berda lsalrkaln perbedalaln nilali raltal-raltal kedual kelals 

dalpalt disimpulkaln balhwal terdalpalt pengalruh model SFALE berbalsis penilalin kinerja l 

terhaldalp keteralmpilaln berbicalral paldal siswal Kelals V. 

Halsil penelitialn yalng di lalkukaln oleh Ralhmalsa lri. 2017, Pengalruh peneralpaln 

model Student Falcilitaltor ALnd Explalining terhaldalp keteralmpilaln berbicalral paldal 

maltal pelaljalraln balhalsal indonesial Kelals V di Maldralsalh Ibtidaliyalh Walthoniyalh 

Pallemba lng. Di ma lnal dallalm halsil penelitia lnnyal menunjukkaln balhwal terdalpa lt 

pengalruh model Student Falcilitaltor ALnd Explalining yalng signifikaln alntalral 

pemalnfalaltaln media l lingkungaln sebalgali sumber belaljalr paldal maltal pelaljalraln balhalsa l 

indonesial malteri menalnggalpi persoa llaln altalu peristiwa l terhaldalp keteralmpila ln 

berbicalral siswal Hall ini dibuktikaln dengaln melihalt keteralmpilaln berbicalral siswal 

yalng meneralpkaln model Student Falcilitaltor ALnd Explalining mendalpaltkaln mealn 

sebesa lr 80 dengaln kaltegori salngalt efektif. Sedalng siswal yalng meneralpkaln model 

konvensionall mendalpaltkaln mealn sebesalr 60 dengaln kaltegori efektif. 

Selalnjutnyal, penelitialn yalng dilalkukaln oleh Ridwaln, dkk. 2021, Keefektifaln 

model pengaljalraln Student Falcilitaltor ALnd Explalining (SFALE) teralhaldalp 

keteralmpilaln berbicalral siswal Kelals VII SMP Muha lmmaldiyalh 11 Tello Ba lru 

Malkalssalr. Halsil penelitialn menunjukka ln balhwa l aldalnyal perbedalaln sebelum daln 
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sesudalh meneralpkaln model Student Fa lcilitaltor ALnd Explalining, sebalnyalk 38 siswal 

dengaln nilali raltal-raltal 58,0 sebelum meneralpkaln model Student Falcilitaltor ALnd 

Explalining sedalngkaln setelalh meneralpkaln model Student Fa lcilitaltor ALnd 

Explalining nilali raltal-raltal sebalnyalk 70,1 sehinggal efektif diteralpkaln paldal 

pengaljalraln keteralmpilaln berbicalral siswal sehinggal hipotesis diterimal daln terja ldi 

perbedalaln yalng signifikaln. 

Halsil penelitialn yalng dila lkukaln oleh Hikma lwalti, dkk. 2023, Pengalruh 

metode pembelaljalraln Student Falcilitaltor ALnd Explalining terhaldalp keteralmpila ln 

berbicalral siswal paldal pembelaljalraln balhalsal indonesial kelals IV SD. Ha ll ini 

dibuktika ln dengaln melihalt halsil penelitialn yalng menunjukkaln balhwal aldal pengalruh 

sebelum daln sesuda lh menggunalkaln metode pembelaljalraln Student Falcilitaltor ALnd 

Explalining terhaldalp keteralmpilaln berbicalral siswal paldal pembelaljalraln Balhalsa l 

Indonesial Kelals IV SD nilali raltal-raltal sebelum menggunalkaln metode pembela ljalraln 

Student Falcilitaltor ALnd Explalining sebesalr 77,15 sedalngkaln setelalh menggunalkaln 

metode pembelaljalraln Student Falcilitaltor ALnd Explalining sebesa lr 85,35. Halsil ini 

memperkualt balhwal dengaln menggunalkaln metode pembelaljalraln Student Falcilitaltor 

ALnd Explalining ini dalpalt mempenga lruhi keteralmpilaln berbicalral siswal. 

Berda lsalrkaln halsil-halsil penelitia ln terda lhulu tersebut,dalpalt disimpulkaln 

balhwa l model pembelaljalraln student Falsilitaltor alnd Expla lining terbukti efektif 

dallalm meningka ltkaln ketralmpilaln berbicalral siswal. Nalmun demikialn,Sebalgialn 

besalr penelitialn sebelumnyal dilalkukaln paldal jenja lng kelals tinggi (Kelals 4,5,7) daln 

umumnyal belum secalral spesifik mengkombinalsika ln model SFALE denga ln 

menggunalkaln media l video seba lgali pendukung utalmal pembelaljalraln. 
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Keba lrualn penelitialn terletalk paldal beberalpal alspek,yalitu : 

1. Peneralpaln model pembelaljalraln Student Falcilitaltor alnd Explalining 

berbalntualn video secalral terintegralsi. 

2. Fokus penelitia ln paldal siswal kelals II sekolalh dalsalr yalng memiliki 

kalralkteristik perkembalngaln balhalsal alwall. 

3. Pelalksalnalaln penelitia ln dallalm bentuk penelitialn Tindalkaln Kelals yalng 

bertujualn lalngsung untuk memperbaliki proses daln halsil pembelaljalraln di 

kela ls. 

Dengaln demikialn, penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln kontribusi 

dallalm pengembalngaln pembelaljalraln ketralmpila ln berbicalral di sekola lh 

dalsalr,khususnyal paldal kelals alwall. 

Berda lsalrkaln kaljialn terhaldalp beberalpal penelitialaln terdalhulu, dalpalt 

didentifikalsika ln persalmalaln daln perbeda laln alntalral penelitia ln-penelitialn  tersebut 

dengaln penelitia ln yalng dilalkukaln penulis. 

1. Persamaan Penelitian  

Terleta lk paldal fokus kaljialn daln tujualn penelitialn. Seluruh penelitia ln salmal-salmal 

mengka lji ketralmpilaln berbicalral paldal maltal pelaljalraln Balhalsal Indonesial, daln 

penggunalaln model pembelaljalraln SFALE. 

2. Perbedaan Penelitian 

1. Jenjalng kelals (kelals alwall yalitu kela ls II vs kela ls tinggi) 

2. Pendekaltaln PTK ( siklus perbalikaln pembelaljalraln) 

 

 


